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PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO} CABANG PADANG

{iivia Prima Lentar, 02140158, Fakultas Hukum, Unand 66)
ABSTRAE

Sabagoai alat pembayaran modern dengan cara pemindahbukuan, bilyel giro
cenderung discnangt oleh para pihak karepa bersifut prakiis, aman dan dapat
icrtanogunpgawabkan sehingga banvak para pihak yang akan melakukan transaksi
serdaoanpan menyepakati bilyet giro sebagal intrumen pembayvarannya, Dalam
cenelitan im dirumueskan permasalaban menganas bagammana proses penggunazn
=lver giro dalam pembayaran pada PT. Bank Bakvat Indonesia (Persero) Cabang
Padape dan penmasalaban yang Gmbuel dalam peppunaan bilyet giro tersebat seria
voava vang dilakukan PT. Bank Rakvat Indonesia (Persero) Cabang Padanpg untuk
mengaiast permasalahan,

Penelitian vang dilakukan bersifat deskriptil dengen memaparkan mengenal
sawsban aas masalab vane dirumuskan sebelumnya dalam bentuk wraian-urawn
balimat yang tersusun secart sistematis. Metode pendekatan vany digunakan adalah
metode pendekatan yuridis sosiologes dengan melihat seria mengkaji permasataban
Sidalam prakreknyva pada PT. Bank Rakvat Indonesia Cabang Padang, Pengumpulan
sats dilakekan melaled studl dokumen, wawancara dan observast untuk memperolzh
dars primer dan data sckunder  Selanjutnva data dwolah dan dianalisis untuk
memperoleh kesimpulan secara kualitatif.

Berdasarkan penclitian yane dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa proses
rembayaran dengan hilyat eiro dilakukan dengan sistem pemindahbukuan dars
rekening penerbit kepada rekening pemegang. Dalam bal rekamng kedusnya terdapat
rada Bankyang sama dilakukan overbookiog dan jika lerdapat pada Bank vyang
nerbeds maka dilakukan klinng, Permasalaban yang timbul dalam pengounaan bilyet
e adalab adanya penpisian bilyet giro vang tidak lengkap, peralihan bilyet gimn,
pembatalan bilvet piro dan bilvet piro kosong, Untuk mengatasi permasalaban
werszbut pikak PT. Bank Rakyat [ndoresia melakukan upsya bersifi praventif
izrhadap para calon nasabahnya serta upaya represit’ yang merujuk kepada Surat
Edaran Bank Indonesia dan Serat Keputusan Dircksi Bank Indonesia serta ketentuan
lain yang relevan.
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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Dralam dumia wsaha terdapat berbagar macam transaksi vang dilakukan
ofeh para pihak rerurama dalam hat perdaganzan. Suate transaksl perdagangan
menmabulkan hal dzn kewajiban terhadap pihak-pihak vang mengmkatkan din
didzlamnya. Pihak vang satu wajib melakukan penverahan atas barang vang
diperjangikan dan berhak menenima pembayarznnva Sementara phak vang lain
berhak atas penverahan barang depgan kewajiban melakukan pembavaran sesua
kcsepekatan. Pembayaran alas transaks: rersebut dapat dilakekan depean berhagai
cara den instrumen sesusl denwan pilihan vang telab disepakati oleh para piba.

FKemajuan teknotog dunia vang demikian pesat meountur dilahirkannva
sepala sesuatu yang bersifiat prakis dan aman serta dapat dipertangeungiawahkan
khissusnya dalam kalie lintas pembavaran transaksi-transakst perdazanean. Dalam
hal i prane bdak mutiak lagl meogguoakan alal pembavaran berupa uang,
melainkan  cukup  dengan menarbitkan  surat berharea baik  scbagszai alac
pembavaran kontan maupun sebagai alal pembayaran kredic® Dengan demikian,
dalam sctiap transaksi para pihak bdak perlu membaws mata vang dalam jumlah
besar sebagat alat pembavaran, cukup hanya dengan mencantone suret becharga

saja sejumlah mominal vanz dimginkannva, Sehineea juga meminimatkan

b fmam Prayoge Survobadibrare dan Djoka Prakoza, Sura Derfarga Alat Pebayaran- |:|'1':lm
dasyrakat Modaer, Bineka Cipta, Jakaa, 1990, Hal 3.
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timbulnva bahaya dan atau kervgian dalam hal melakukan pembayaran oleh para
piiak.

Menvadari  kebufuban  tersebur,  bank  sebaszar  lembaga  keusnean
menatbitkan berbagar jenis surat berharga yvang dapat digunakan oleh para pihak

ebagar afat pembavaran miral bark yang diatur di dalam Ertab Undang-Undang

Hukum Dagang (vang selanjuinya dizebul KUHD) mavpun vang distur diluar
ELLJHD, Jenis surat berharga tersebut antara lan berups wessl, aksep, cek, saham,
oltligasy, konosamen, Inlyst giro, credic card dan lain sebapainya. Salah salunya
wvang sening disunakan dalam lale lintas pembavaran melalw praktek perbankan
adalah bilyet giro.

Bilvet giro merupakan jenis surat berharga yang tdak mendepat
pengsluran dalam KUHD karena o adalah surat berharga vane tumbuoh dalam
prakiel kareng kebutuhan dalam lalu hintas pembavaran secasa giral. Sebagaei surat
berharpa yang daatur diluar KUHD mzka pemerintah merasa perlu mengatur
pengounaan bityel g omelabw bank Indonesia sebagai bank senieal vange
mengatur dan memben pelunjul cara-cara penggunazn bilyer ciro. Ketentuan
lertaste brlvel gire diater dafam bentuk surat edaran vang dikeluarkan oleh BI
thsebut  Surat Edaran Bank Indonesia (SEBL) Moo 2802UPG dan Sumt
Feputusan Direkst Bank Indonesta (SKDBL No. 28/ 50KER/DIR, mngeal 4 Jul:
1995 junto SEBL No. 670/UPPE/TDE tanzeal 24 Juli 1972,

Pembavaran dengan meneritkan bilver giro merupakan pembayaran

dengan sistem “booking transfer” aminya pembayverms denpan jalan memindsh-
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hubuikan dan satu rekening ke rekening yang lain'™ Dimana penerbit adalah
nazabah bank vang mempunyar eekemng giro sedangkan pibak tersanzkutnya
adalzh bank dimana penerbit mempunyai rekening piro terscbut. Pihak pemegang
atay penerimza bibyet giro adalab nasabab bank juga, baik bank vang sama ataupun
bark yang lain. Penerbitan dacipada bilyet giro didasarkan atas inisiztif dac
penerbit dan entuk kepentingan penerima. Penerbit memernintahkan pada bank
zzar melakukan pemindshbukuen atas sejumlah dana dan rekening penerbit ke
rekening  pencnma‘pemesans. Hal e berarty bahwa peperbit dan penerima
masing-masing harus mempunyal rehening pada bank dimana mereka menjadi
nasabih bark bank vang sgma maupun bank yang lwn, Dan rekening miro inilah
bank melaksanakan perintal yang dicanwmkan dalam bilyet gire. Dengan
demikian naka saldo rekening gire milik penecbit dalam bilvel gire berkurang,
sedangkan pada penerima rekenimg gironya akan bertambab sejumlah vane tertera
dalam bilyet giro diatas. Singkainyz disini hanva terjadi administras: penguranran
Zan penamhahan pada masing-masing rekening giro, ™

*angeumaan balyet giro sebasar alat pembayaran gical welah mengzlami
peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan dengan penceunsan warkat lainoya.
Salah satu alasannya dikprenakan permbayaran dengan menggunzkan bilyet siro
dirgse lebih aman dan prakis, Maksadnys walaupun pembayaran dilakukan
dengan sural berharga tetapt tdak perlu divangkan sehingza Kemungkinan jatub
ke tangan orang laine vany tidak berhak dapat dibaras; Tidak seperti balnya surat

ceh dimane ada kemungkiman  gatuh ke tangan orang  lzin kemuodian

[, Hal 275 w M
Emray Famgaribuan Simandjunrak. Hubkuwm Dagang Sura-Surat Berharps, Sekst Hufbam Dagang
Fakideas Hubeem Universitas Cagahe Mada, Yoowakasea, 1979, Hol 20



menguangkannya. Dengan demikian peredaran bilvet giro ini terbalas pada
mereka vang mempunya: rekemng gmiro di bank saja. Di lain pihak, hal i
menyebabkan pemerinizh juga dapat mengatur volume sickulasi uang kanal dalam
masvarakat

Dhdalam praktcknya prases pemindah-bekuan vang sudah terjamin ada
dananya kadungkala juga mengelami hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan
tersebut antary lain seperti adanva pembatalan bilvet giro, bilvet giro kosong dan
sebagainya, Hal int tentu saja membuat para pihak vang terlibat dalam bilyet giro
merasa kecewa dan menimbulkan sikzp kurang percaya terhadap bilvel eiro
sebagal alat pembayaran denpan cara demikian, Menghadapi hal tersebut
pemerintzh melalie Bank Indnesia didalam Reputesan Dewan Moneter No, 33
menetapkan ketentuan untul manjamin kepercayaan masyvarakat tethadap alag
pembayaran dengan cek atae bilyer giro khususnya dan mengmbah kepereavaan
masyasakat terhadep dunia perbankan pads vmumnye. Cara ini dibarephan dapas
manghilangkan kekhawatiran masyarakat khususnya pare pihak vang akan
mangepimaakan bifvet gico seabeai alat pembayvaran gical, ©

Diart uratan rersebut jelaslah babwa bilyet givo merupakan alat pembavaran
emowdern yang cenderung disenangi oleh pars pihak karena tingkat resikonya vang
relanit lebih kecil Berdasarkan hal tersebur penulis tertarik untul membahasova
dengan judul *Proses Penggunaan Bilyet Giro Sebagai Alat Pembayaran Pada

P'I. Bank Hakyat Indonesia Cabang Ulama Padang™.

“Imam Pravogo Survohadibrato dan Tjoko Prakoso, op.cit. Tl 274
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BARB 1T

HASIL PENELTTIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum ‘Lentang PT, BRI Cabang Padang
. Riwayat Singkat P'I'. BRI (Perserg)

Bank Rakvat Indonesia (BRI) merupakan bank pemerintah yang berdin
sefnk 102 tahun yang lalu tepatnya peda tangeal 16 Desember 1895, Pada awalnya
merupakan  Bank  Bantuan  dan Simpanan Milik  Kaum  Privayi  yang
Berkebangsaan Indonesia (pribumi) aau Hulpeen Spawrbank der Inlandsche
dostunrs Ambrenaren vang  didirikan oleh Raden  Aca Wirjaatmadja di
Purwokerto, JawaTengah,

Dalam  perkembangarnya bank ini telah beberzpa  kali mengalami
perubahan nama, karena disesusikan densan kondisi Indonesia vang sedang
mengalami - pemyahan oleh bangsa asing wailu berubah  menindi Do
Pocrwokertosche  Hulp Spacr-en Landboww  Crediethand,  vang pada
perkembangannva lebih dikenal masvarakat sebagai Folkshant (Bank Rakwvat),
Pada tzhun 1912 berubah menjadi Cemtrale Kax Voor Her Vollscrediznwezan,
vang selanjutnya tahun 1934 menjadt Aleemecne Follworedictbans {AVE) dan
pada masa penjajaban Jepang tahun 1942 herubah menjadi Svomir Ginko,

Pada perinde serelab Indonesiz merdeka, BRI merupakan bank pemerintah
seramg yang beroperasi di Indonesia berdasarkan Peraturan Pemerintah Mol
un 1820 Mamun pada mass Agresi Belands pada tahun 1947 terutama dengan
sdznya Perjanjian Renville kelancaran operasional BRI menjadi ferganggy

sefingus sempar terhenti sclama kurang Iebik satu tshun sampai disepakatinga
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Perjanjian Roem-Roven pada mhun 1949, Selanjutnva BRI akuf kembali dengan
nama Bank Rakyat Republik Indonesia Secikat (BARR1S),

Berdasarkan PERPU No.41 tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi Tani dan
Melayan (BRTN) yang merupakan peleburan dart BRI, Bank Tani Nelavan dan
Nederfamdselre Hondels Muatschappiy (MHM), Eemudian berdasarkan Penctapan
Presiden (Panpres}) No% tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank
lndonesia dengan nama Bank Indonssia Urusan Koperasi Tani dan Nelavan,

Setelah berjalan setu bulan, keluar Penpres No. 17 mhun 1963 tenfang
pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Megara [ndonesiz Dalam
ketentusn baru wtu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani das Melavan (eks
BETN) diintegrasikan dengen nama Benk Negara Indonesiz Unit 1] Eidang
Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negsra Indonesia Unit 11 Bidany Ekspor
Impor {Exim}.

Berdnsarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-Uindang
Pokok Perbanken dan Undane-Undang Mo, 13 tahun 1968 tentane Undang-
Undang Bank Sentral, vang intinva mengembalikan fungsi Bank [ndonesia
schagai Bank Sentral; Bank Megara Indonesia Unit 1) Bidang Rural dan Ekspor
mper dipisghkan menjadi dua bank vaitu Bank Hakyat Indonesiz dan Bank
tkspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang Undang No 21 whun
1468 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebapai bank umum,

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang Undangs Perbankan Mo, 7 tahun

1302 dan Peraturan Pemerintah R No 21 tahun 1992 sas BRI berubak ieenadi
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnva
maka dapat disimpulkan:

[. Pelaksanzan pembayaran dengan menggunakan bilvet siro cabane Padang
merupakan pembayaran melalyi pemindabbukusn dimana apabila antara
penerhit bilyer giro dan pemegang bilvet gire memiliki rekening pada bank
yang sama yaitu FT. BRI Cabang Padany maka pemindahbukuan
thlaksanakan dengan mengurangi salde pada rekening pecerbit kemudian
dilambahkan pada rekening penenma. Sedangkan apabila rekening penerbit
dan penerima berada pada bank berbeda pemindabbukuzn dilakukan melalui
kliring dimana, sebagai bank pencrung PT. BRI akan berhubungan langsung
dengan bank tersangkut atac sebalitnva pada acama kliring yang dilakukan
secara lerpusat,

2. Dalam pengeunaan bilyet giro sebagai alat pembayaran di T, BRI i persera}
cabang Padang terdapat beberapa kendala sepeti peraliian bilyet gire vang
menurut ketentuannya tidak dapat dipindabtanganksn, pembatalan bilyet miro
oleh penerbit sebelum berskhimya tenggang wakiu penawaran, pengisian
bilvet giro yang udak lengkap sehingea syarat formal tidak terpenuhi dan
blvet giro kosong.

Untuk mengatasi permasalahn tersebut upaya vang dilakukan DT, BRI

(Parsero) cabang Padang pada intinya bherpedoman pada ketentuan yang



berlaku menpenai bilyet giro yaitu SKDBI No2832/UPG B tanggal 4 Juli
1993 rentang bilyet gire dan SEDBI No, 28/ 137/UPG tangeal 5 Januarr 1996
tentang bilyet giro kosong serta ketentuan lain yang ada pada PT. BRI
(Persero) cabang Padang yang relevan dengan i, D4 samping 1t upava
terscbut, PT. BRI jugs mengupayakan tindakan preventif kepada nasabahnya

dengan memberikan penparahaa dan pemahaman mengenai bilyet giro,

B. Saran

Crari kesimpulan disas,  penulis memberikan beberapa saran yang
nantinva diharapkan dapac dijadikun bahan pertimbangan dalam FENEEUNEAL
belyet giro sebagm alat pembayaran sebagai herikup

| Menyikapi permasalahan yang nmbul dalam pengeumaan bilyvet giro sebani
alat pembayaren baik mengenat peralihan bilyet giro, pembatalan hilyet giro
maupun tilvet giro kosong handaknva ada ketentuan-ketentuan khusus vang
mengaiur masing-masing dan berlaky umum dalam praktek peng funaan bilver
QI SCCaFa Urum.

- Terhadap pemegani vanz menerima pembayaran dengan hilyet giro agar
berhati-hati sera memperhatikan dan menelili secara seksama kebenaran dari
tst warkat bilyet giro yang dissrahkan oleh penerbit agar tidak menumbulkan
kerugian di kemudian had, Dan bagr para pikak vang berperan meneshithan
bilvet mire hendzinyva menoetaiwi benar  hal-hal sehubungan  denan
penggunazn bilyet giro serta ketentuan vang mengaturnya sehingga dapat

meninimatkan pernasalahan vang dapat dinmbulkannye, Serta pihak bank
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